BAB YV

PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Penggambaran gay dalam video musik Holland yang berjudul I'm Not Afraid. Memiliki
unsur hubungan asmara sesama jenis antara Holland dengan kekasihnya (laki-laki). Setiap
hubungan asmara seseorang tentu memiliki cara tersendiri untuk mempertahankan keharmonisan
hubungan mereka. Kebersamaan Holland dengan sang kekasih sulit diterima oleh lingkungan
sosial mereka karena dinegara mereka tinggal belum melegalkan LGBT. Konflik sosial tersebut
yang membuatnya susah untuk dapat mengekspresikan dirinya dengan bebas. Dalam video klip
tersebut Holland ingin menunjukkan bahwa mereka berani untuk mengekpresikan hubungan
mereka di muka publik. Video tersebut juga mewakili frend gaya berpakaian feminism dan
maskulin kaum gay. Holland memakai kemeja s/imfit berwarna merah dengan motif bunga-bunga.
Warna merah dalam LGBT s#yle diartikan sebagai warna yang mencolok untuk mengundang
perhatian orang sekitar, dan motif bunga ditambah dengan riasan make up ‘“korean style’. Kekasih
Holland dalam video klip tersebut menggunakan basic kemeja putih polos dan terbuka dibagian

dada untuk memberikan kesan maskulinitas.

Adegan romansa seperti berciuman dan berpelukan dalam video klip tersebut
menunjukkan kebebasan berekspresi kaum homoseksual. Holland ingin mengubah pandangan
negatif masyarakat tentang kaum gay, namun penonton video klip tersebut menilai pasangan gay
yang digambarkan malah semakin memperkuat stigma negatif bahwa kaum gay itu buruk dan
hanya melulu soal penyimpangan seksualitas yang berlebihan yang digambarkan oleh Holland dan

kekasihnya. Melalui video klip yang dibuatnya berjudul /'m Not Afraid menjadi bukti nyata
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objektifitas adanya adegan seksual pasangan gay yang dilakukan oleh Holland bersama

kekasihnya. Kebebasan Hollland dalam mengekspresikan dirinya dengan menikmati sebuah pesta.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti peneliti ingin memberikan saran akademik yaitu dengan menyampaikan bahwa
penggambaran gay, yang mampu dijadikan sebagai bahan referensi kajian ilmu komunikasi,
terutama bagi peneliti yang menggunakan metode semiotika Pierce. Penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode Roland Barthes,
Ferdinand De Saussure, John Fiske. Karena dengan menggunakan beberapa metode semiotika
tersebut dapat menggali dan memperdalam analisis mengenai penggambaran gay dalam video

music.

V.2.2 Saran Praktis

Saran praktis untuk pecinta karya musik atau lagu-lagu ciptaan Holland, seluruhnya
menceritakan tentang masa lalunya, keadaan yang dialami saat ini, dan harapannya sebagai kaum
minoritas seksual yang tinggal di negara yang belum melegalkan LGBT. Peneliti berharap
masyarakat dapat menerima keberadaan kaum LGBT, dan media juga dapat menampilkan sisi

positif kaum LGBT.

V.2.3 Saran Sosial

Saran sosial yang dapat diberikan peneliti kepada masyarakat untuk lebih kritis paham dan

mengerti kondisi juga hubungan asmara kaum LGBT, dan diharapkan masyarakat dapat melihat
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video klip tersebut karena kaum LGBT dalam lingkungan sosial hanya ingin dihargai dan diakui
keberadaanya. Harapan peneliti agar dapat memberikan wawasan yang luas terhadap masyarakat

dengan mengenal lebih dalam kehidupan dari pasangan gay.
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